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Diabetes mellitus is a term that describes a metabolic disease
characterized by high blood sugar levels in the blood (hyperglycemia), in
which diabetes mellitus sufferers experience an increase. Research
objective: to determine the implementation of therapeutic communication
on dietary compliance in type two diabetes mellitus patients. Research
method: The design used in this research is a case study report. This case
study was conducted on two respondents who suffered from type 2 diabetes
mellitus with Inclusion Criteria Patients willing to be respondents,
Patients with composmentis awareness, Patients who suffer from type 2
diabetes mellitus, Age 45-70 and Exclusion Criteria Patients with diabetes
mellitus who cannot communicate, Type 1 gestational diabetes mellitus
and Outpatients. Research results: Based on the results of measuring the
level of diet compliance in respondents | and Il, on the first day,
respondent 1 experienced an increase in blood sugar levels of 282 and
respondent 2 experienced an increase in blood sugar levels of 208 and
after communication regarding treatment of diet compliance, blood sugar
levels decreased. Conclusion: it can be concluded that the application of
therapeutic communication to dietary compliance in type 2 diabetes
mellitus patients can improve their diet compliance.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan istilah yang
menggambarkan suatu penyakit metabolik yang
ditandai dengan kadar gula darah tinggi dalam
darah (hiperglikemia), dimana penederita
diabetes melitus mengalami  peningkatan
(Wijaksono et al., 2023).

Data World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa tercatat 422 juta orang di
dunia menderita Diabetes Melitus atau terjadi
peningkatan sekitar 8,5% pada populasi orang
dewasa dan di perkirakan terdapat 2,2 juta
kematian dengan persentase akibat penyakit
Diabetes Melitus yang terjadi sebelum usia 70
tahun, khususnya di negara negara dengan

status ekonomi rendah dan menengah. Bahkan
akan terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada
tahun 2023 (Infodatin, 2020).

International Diabetes melitus (Federation
2021) mendapati bahwa jumlah penderita
diabetes tipe 2 terbanyak di wilayah Asia
Tenggara pada tahun 2022 Jumlah pasien
penderita diabetes tipe 2 di Indonesia mencapai
41,8 ribu jiwa. Jumlah penderita Diabetes
Melitus di Jawa Barat meningkat sebanyak
1,36% di tahun 2020 vyaitu 1.078.857,
sedangkan di Kabupaten Bogor mencapai
71.462 (Dinas Kesehatan, 2022), Sedangkan
penderita Diabetes Melitus di Puskesmas
sukaresmi tamansari sebanyak 100 orang
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selama 3 bulan terakhir (Devi Saraswati et al.,
2022).

Diabetes melitus di Sulawesi Selatan masih
menempati urutan kedua penyakit tidak
menular DM menjadi penyebab kematian
tertinggi di Sulawesi Selatan yaitu sebesar
41,56 % (Dinkes Sulsel, 2021). Provinsi
Sulawesi Selatan juga termasuk salah satu
provinsi dengan prevalensi DM tertinggi ke 3 di
Indonesia dan berbagai penelitian epidemiologi
menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan angka kejadian DM tipe 2 di
Sulawesi Selatan (Ervianingsih et al., 2022).

Hasil penelitian yang telah dialakukan oleh
(Lukman, 2023) yang mengungkapkan bahwa
komunikasi terapeutik berhubugan dengan
kepatuhan pasien dalam menjalankan diet
diabetes melitus, dengan demikian hal ini
dibuktikan dengan dari total 88 responden klien
diabetes melitus di Puskesmas Sinarjaya
menyatakan komunikasi terapeutik perawat
dalam Kkategori baik hampir seluruhnya patuh
dan menjalankan dietnya yaitu 47 responden
(56,0%).

Oleh karena itu diperlukan sebuah strategi
komunikasi terapeutik yang berfokus pada
penyembuhan pasien, dalam berkomunikasi
terapeutik sangat penting demi keberhasilan
pelaksanaan menjalankan terapi diet pasien DM
yang mana perawat dan tenaga medis mampu

mengirimkan pemahaman ke dalam
implementasi, mengubah perilaku pasien
menjadi  lebih  baik dari  sebelumnya,
memberdayakan klien mendapatkan

penyelesaian tantang masalah yang sedang
dialami, serta meningkatkan self condfidence
dalam proses perawatan klien (Lukman, 2023).

METODE

Jenis Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan studi kasus, Pada studi kasus ini
peneliti melakukan observasi pada dua orang
responden. Penelitian dalam studi kasus ini
dilakukan implementasi Komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet pada pasien penderita
diabetes melitus tipe 2.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Puskesmas Maccini
Sawah Makassar. dilakukan selama tiga hari
mulai tanggal 25 juni 2024 sampai dengan
tanggal 01 juli 2024.
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Populasi dan Sampel.

Subjek dalam penelitian ini adalah pada pasien
penderita diabetes militus dengan kepatuhan
diet, dengan kriteria hasil sebagai Kriteria
Inklusi Pasien bersedia menjadi responden,
Pasien dengan kesadaran composmentis, Pasien
yang mengalami penyakit diabetes melitus tipe
2, Usia 45-70 dan Kriteria Eksklusi Pasien
penderita diabetes melitus yang tidak dapat
berkomunikasi, Diabetes militus tipe 1
gestational dan Pasien rawat jalan

Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah wawancara dan observasi. wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi
secara lansung, sedangkan metode observasi
digunakan  oleh  peneliti untuk melihat
perubahan-perubahan yang terjadi kepada
responden setelah diberikan intervensi.

HASIL

Studi  kasus ini dilaksanakan di
Puskesmas Maccini Sawah Makassar, dalam
studi kasus ini dipilih dua orang subjek yaitu,
subjek 1 yang berinisial (Tn. H) yang terletak di
jl. Maccini parang lorong 1 No 11, dan subjek 2
berinisial (Tn S) yang terletak di Jl.Maccini
Parang Lorong 3 No 19 Kota Makassar
Sulawesi Selatan.

Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga)
kali tindakan mulai tanggal 24 juni 2024 sampai
dengan 01 juli 2024, kedua subjek sudah sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan dan telah
memperoleh penjelasan dari peneliti.

Hasil studi kasus disajikan sebagai
berikut:

Subjek 1 (Tn. H)

Penelitian dilakukan pada pasien yang
berinisial (Tn. H) yang berumur 67 tahun,
pendidikan terakhir SMA, pekerjaan petani,
tempat tingga di jl.Maccini parang lorong 3 No
19 kota makassar sulawesi selatan. pasien
tinggal dengan istri dan anak beserta cucunya.
Keluarga pasien mengatakan pasien sudah
mendapatkan obat dari puskesmas untuk
mengontrol kadar gula darah. Pasien juga
mengatakan sudah melakukan pola makan
sesuai dengan anjuran dari rumah sakit dan
tenaga kesehatan lainnya.

Saat penelitian tanggal 25 juni 2024 jam
10:00  sebelum  dilakukan  implementasi

Bina Generasi ; Jurnal Kesehatan | 74


http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&

komunikasi terapeutik terhadap kepatuhan diet
peneliti melakukan informed consent dan
melakukan pemeriksaan gula darah pada
pasien, hasil 282 mg/dl. Pasien mengatakan
sudah membatasi makan makanan yang
mengandung manisan. Maka dikategorikan
pasien mengalami penyakit diabetes melitus.

Pada tanggal 26 juni 2024 jam 10.00-
11:20  sebelum dilakukan  implementasi
komunikasi terapeutik terhadap kepatuhan diet
peneliti melakukan pemeriksaan gula darah,
hasil gula darah pasien 241 mg/dl, pasien sudah
melakukan diet dengan mengurangi makanan
yang mengandung gula, pasien juga
mengatakan  mengkonsumsi  kopi  dengan
menggunakan gula aren (gula merah) sebagai
pengganti manisan gula.

Pada tanggal 27 juni 2024 peneliti
melakukan kunjungan di rumah pasien jam
07:45, peneliti  melakukan  komunikasi
terapeutik terhadap kepatuhan diet kemudian
peneliti melakukan pemeriksaan kadar glukosa
darah pada pasien, hasil glukosa darah setelah
melakukan  puasa 208 mg/dl.  Pasien
mengatakan setelah bangun pagi pasien hanya
minum air mineral tanpa mengkonsumsi bahan
makanan lainnya, pasien mengatakan sudah
melakukan diet yang telah dianjurkan oleh
peneliti.

Tabel 1
Hasil observasi implementasi komunikasi
terapeutik terhadap kepatuhan diet pada
pasien diabetes melitus tipe 2 dipuskesmas
maccini sawah makassar

NO Tanggal Jam Hasil Kepatuhan
Diet
25juni | 10:42 - 282 Tidak
2024 11:30 mg/dl | patuh
26 juni | 10:00 - 241 Patuh
2024 11:16 mg/dl
27 juni | Q07:45 - 208 Patuh

2024 08:30 mg\dI

Tabel 1 Menunjukkan bahwa pada hari
pertama pasien (Tn. H) mengalami kadar
glukosa darah tinggi dengan hasil pemeriksaan
282 mg/dl, dan hari kedua kadar glukosa darah
masih tinggi hasil pemeriksaan 241 mg/dI
sedangkan hari ketiga kadar glukosa darah
cukup menurun. hasil pemeriksaan pada hari
ketiga 208 mg/dl.
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Subjek 2 (Tn.S)

Penelitian ini dilakukan dirumah pasien
yang berinisial (Tn. S) berumur 60 tahun,
pendidikan terakhir SMA, pekerjaan petani,
tempat tinggal di jl. Maccini parang Lorong 3
No 19 kota makassar sulawesi selatan, pasien
tinggal Bersama ke dua anak dan cucu. pasien
mengatakan kadar glukosa darah tinggi, saat
penelitian pada tanggal 27 juni 2024, sebelum
dilakukan implementasi komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes
melitus tipe 2, peneliti meminta
menandatangani informed consent yang telah
disediakan  peneliti,  peneliti  melakukan
pemeriksaan kadar glukosa darah, hasil 262
mg/dl.

Saat penelitian pada tanggal 28 juni
2024, sebelum dilakukan  implementasi
komunikasi terapeutik terhadap kepatuhan diet
peneliti melakukan pemeriksaan kadar glukosa
darah pasien, hasil 252 mg/dl, pasien
mengatakan sudah berapa bulan tidak
melakukan pemeriksaan kadar glukosa darah
peneliti melakukan implementasi komunikasi
terapeutik terhadap kepatuhan diet.

Pada tanggal 01 juli 2024 jam 08:16
peneliti  mengunjungi rumah Tn.S pasien
mengatakan sudah mengurangi makan makanan
yang mengandung manisan, asin dan
mengurangi nasi putih pasien mengatakan diet
pada pagi hari pasien hanya minum air
minerale, hasil pemeriksaan kadar glukosa
darah 222 mg/dl.

Tabel 2
Hasil observasi implementasi komunikasi
terapeutik terhadap kepatuhan diet pada
pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Maccini Sawah Makassar

NO Tanggal Jam Hasil Kepatuhan

Diet

1. 27 Juni | 08:44- 262 Tidak
2024 09:42 mg/dl | patuh

2. | 28 Juni
2024 11:04 mg/dl

10:00- 252 Patuh

3. 01 Juli
2024 09:12 mg\dI

08:16- 222 Patuh

Tabel 2 Menunjukkan bahwa pada hari
pertama pasien (Tn.S) mengalami kadar
glukosa darah tinggi dengan hasil pemeriksaan
262 mg/dl, dan hari kedua kadar glukosa darah
masih tinggi hasil pemeriksaan 252 mg/dl
sedangkan hari ketiga kadar glukosa darah
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cukup menurun. hasil pemeriksaan pada hari
ketiga 222 mg/dl.

PEMBAHASAN

Berdasarkan studi kasus yang telah
dilakukan peneliti pada responden pertama Tn.
H dan responden kedua Tn. S dalam
implementasi komunikasi terapeutik terhadap
kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus tipe
2 dipuskesmas maccini sawah makassar yang
dilakukan selama 3 hari, peneliti menemukan
perubahan tingkat glukosa darah terhadap
kedua responden pada Tn.H dan Tn.S.

Pada responden pertama Tn.H yang
dilakukan implementasi komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet berdasarkan tabel 1.
Diketahui bahwa pada hari ke-1 sebelum
dilakukan komunikasi terapeutik terhadap
kepatuhan diet kadar glukosa darah tinggi, hasil
dari pengukuran kadar glukosa darah 282
mg/dl. Hari ke-2 jam 10:00 pada saat peneliti
melakukan pemeriksaan kadar glukosa darah
didapatkan kadar glukosa darah menurun dari
282 mg/dl menjadi 242 mg/dl dengan selisih
pasien patuh terhadap kepatuhan diet. Pada hari
ke-3 peneliti melakukan pemeriksaan kadar
glukosa darah, hasil 208 mg/dl.

Pada responden ke dua Tn.S yang
dilakukan implementasi komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet, berdasarkan tabel ke
dua diketahui bahwa pada hari] ke-1 sebelum
melakukan implementasi komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet, kadar glukosa darah
klien 262 mg/dl. Kemudian hari ke-2 bertemu
dengan klien peneliti melakukan pemeriksaan
kadar glukosa darah setelah melakukan
tindakan implementasi komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet, kadar glukosa darah
klien menurun dari 262 mg/dl menjadi 252

mg/dl.
Pada hari ke 3 peneliti bertemu dengan pasien,
kemudian  peneliti  melakukan  pengukuran

guladarah, hasil 222 mg/dl maka dari itu Tn.S
dikategorikan patuh terhadap kepatuhan diat pada
pasien diabetes melitus.

Berdasarkan hasil penelitian responden 1
berumur 67 tahun dan responden 2 berumur 60
tahun berada pada rentang usia lansia (60-69
tahun)  dalam  implementasi  penerapan
komunikasi terapeutik terhadap kepatuhan diet
pada pasien diabetes melitus tipe 2. Hal ini
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
olen (Hidayat 2021) yang mengungkapkan
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bahwa komunikasi terapeutik baik pada pasien
diabetes melitus terhadap kepatuhan diet
hampir seluruhnya patuh dan menjalankan
dietnya (Angioni et al., 2021).

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
(Djala 2021) di Wilayah Kerja Puskesmas Setu,
bahwa kepatuhan diet diabetes melitus dalam
kategori patuh dalam hal tersebut responden
telah berhasil menjalankan terapi dietnya sesuai
anjuran yang diberikan oleh petugas kesehatan,
yang meliputi diet makanan rendah gula, tinggi
serat dan seimbang serta jadwal makanan yang
telah ditentukan (Liawati et al. 2022).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Paragita
2022) terkait dengan pengetahuan terhadap
kepatuhan diet diabetes yang menunjukkan
hasil dari 43 reponden yang menyatakan
pengetahuannya dalam kategori baik sebanyak
25 orang, sedangkan responden Yyang
menyatakan pengetahuannya dalam kategori
kurang sebanyak 18 orang dengan nilai uji
square (p value < 0,05) yang menunjukkan
terdapat hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan terhadap kepatuhan diet diabetes
(Lukman, 2023).

Dari hasil penelitian (Hendro 2022) pada
pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Jambon
Kabupaten Ponorogo menunjukkan bahwa
sebagian besar, yaitu 18 orang (72%) responden
penelitian  mempunyai  kepatuhan dengan
kategori patuh, sedangkan dengan kriteria
tidak patuh sebanyak 7 responden (28%).
Sehubungan  dengan hasil  lebih banyak
responden kepatuhan diet dengan kriteria
patuh  dikarenakan pasien  mendapatkan
konseling tentang program diet sesuai
dengan  anjuran  tenaga kesehatan selama
berobat di Puskesmas Jambon (Nur Magfiroh et
al. 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil studi kasus yang
telah dilakukan pada Tn “H” dan Tn “S” di
puskesmas maccini sawah makassar selama 2
minggu masing-masing 3 kali seminggu yaitu
mulai tanggal 24 juni 2024 sampai dengan 01
juli 2024, sebelum dilakukan komunikasi
terapeutik terhadap kepatuhan diet pada Tn “H”
dan Tn “S” kadar glukosa darah tinggi, dan
setelah  dilakukan  komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet kadar glukosa darah
pasien menurun, maka disimpulkan bahwa
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implementasi komunikasi terapeutik terhadap
kepatuhan diet dapat membantu pasien patuh
terhadap diet yang mengalami penyakit diabetes
melitus.

Studi kasus ini dijadikan sebagai
sumber  referensi  untuk  meningkatkan
perkebangan ilmu dalam bidang keperawatan
pada implementasi komunikasi terapeutik
terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes
melitus tipe 2. Hasil Studi kasus ini di jadikan
sebagai bukti dan referensi untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap kepatuhan
diet pada pasien diabetes melitus tipe 2.
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